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Keagungan seseorang apabila tidak lahn
Jika engkau menginginkan ilmu yang paling mulia

Maka termasuk ilmu yang paling mulia adalah yang meluruskan lisan*

( Ali bin Abi Thalib Karamallahu Wajhah)
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Islamiyah) terj. Abu Ahmad Al-Murtajim. him. 266.
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PEMBELAJARAN NAHWU DENGAN METODE EKLEKTIK
DI KELAS X JURUSAN KEAGAMAAN MADRASAH ALIYAH MIFTAHUL
HUDA RAWALO BANYUMAS

Ummu Askhiya
NIM : 1522403090
Program Studi SI Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto (IAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Bahasa Arab adalah kalimat yang dipergunakan oleh bangsa Arab dalam
mengutarakan maksud/tujuan (pikiran dan perasaan) mereka. Dalam suatu sistem
mempelajari bahasa Arab yang ideal diharapkan siswa mempunyai ketrampilan
dalam bahasa Arab antara lain: ketrampilan mendengar, ketrampilan berbicara,
ketrampilan membaca, dan ketrampilan menulis. Bahasa Arab sendiri terdiri dari
berbagai cabang ilmu, diantaranya adalah ilmu Nahwu. Untuk menguasai keempat
aspek ketrampilan berbahasa Arab di atas diperlukan ilmu Nahwu dan Sharaf, karena
mempermudah seseorang dalam mempelajari aspek-aspek lainya. Salah satu
pembelajaran ilmu Nahwu sebagai sarana dan penunjang dalam memahami bahasa
Arab adalah seperti yang dilakukan di Madrasah Aliyah Miftahul Huda Rawalo
Banyumas.

Rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Pembelajaran Nahwu
dengan Metode Eklektik di Kelas X Jurusan Keagamaan MA Miftahul Huda Rawalo
Banyumas ?”. tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan
menganalisis bagaimana pembelajaran Nahwu dengan metode Eklektik di kelas X
jurusan keagamaan MA Miftahul Huda Rawalo Banyumas.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti turun
langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh informasi mengenai pembelajaran
Nahwu dengan metode Eklektik di kelas X jurusan keagamaan. Lokasi yang menjadi
tempat penelitian adalah MA Miftahul Huda Rawalo Banyumas dengan subyek
meliputi guru mata pelajaran Nahwu, siswa kelas X jurusan keagamaan dan kepala
madrasah. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan
meliputi reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau kesimpulan.

Hasil penelitian diperoleh bahwa tujuan pembelajaran Nahwu di kelas X
jurusan keagamaan MA Miftahul Huda Rawalo Banyumas yaitu supaya siswa dapat
mengetahui dan memahami kaidah-kaidah nahwu secara teori dan praktek. Adapun
metode Eklektik yang digunakan diantaranya meliputi metode hafalan, metode
qgawa’id wa tarjamah, metode tanya jawab, dan metode diskusi. Dengan guru
mengkombinasikan beberapa metode pembelajaran tersebut dapat mengurangi
kejenuhan dan rasa bosan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan
penggunaannya sudah cukup bisa membantu siswa memahami materi yang
disampaikan.

Kata kunci: Pembelajaran Nahwu, Metode Eklektik
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< ba’ b Be
< ta’ t Te
& q < es (dengan titik di
atas)
d Jim ] Je
A h ha (dengan titik di
< = bawah)
d kha’ kh ka dan ha
3 Dal d De
. ; , ze (dengan titik di
: & : atas)
) ra’ r Er
3 Zai z Zet
> Sin S Es
o Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
o Sad i bawah)
. , , de (dengan titik di
e~ d'ad d bawah)
te (dengan titik di
‘b s
a ; bawah)
b . . zet (dengan titik di
~ g bawah)
‘ain . koma terbalik di
atas
Gain g Ge
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< fa’ f Ef
t] Qaf q Qi
J Kaf k Ka
J Lam 1 ‘el
S Mim m ‘em
o Nun n ‘en
Waw w We
2 ha’ h Ha
s Hamzah ’ Apostrof
S ya’ y Ye

Konsonan Rangkap kaena Syaddah ditulis rangkap

83daze ditulis Muta’addidah
S ditulis ‘iddah
Ta’ Marbiitah diakhir kata bila dimatikan tulis &
LS~ ditulis Hikmah
b ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua iu terpisah, maka

ditulis dengan A.

;L,biﬂ\ &) S

ditulis

Karamah al-auliya’




b. Bila ta’ marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, atau kashrah atau

d’hammah ditulis dengan ¢

) 315} ditulis Zakat al-fitr
Vokal Pendek
_________ Fathah ditulis A
_________ Kashrah ditulis |
......... d’hammah ditulis U
Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis A
idalr ditulis jahiliyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis A
o ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis ]
oS ditulis Karim
4. Dhammah + waAwu mati ditulis U
P ditulis Jurad
Vokal Rangkap
1, Fathah + ya’ mati ditulis Ai
pg_J ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis Au
Js ditulis qaul

Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof
rﬁﬁ ditulis a’antum
s ditulis u'iddat
H)g‘"“ oA ditulis la’in syakartum




Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah

o1 ditulis al-Qur’an

! ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf / (el)nya.

slowed ditulis as-Sama’

e ditulis asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

PoA s93 ditulis zawl al-furid

At Jal ditulis ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa adalah realitas yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan
tumbuh kembangnya manusia pengguna bahasa itu sendiri. Realitas bahasa
dalam kehidupan ini semakin menambah kuatnya eksistensi manusia sebagai
makhluk berbudaya dan beragama.2 Bahasa juga sebagai tanda yang jelas dari
kepribadian yang baik, maupun yang buruk, keluarga dan bangsa, tanda yang
jelas dari budi kemanusiaan.® Ada beragam pengertian tentang bahasa sesuai
dengan teori yang dipakai memiliki makna berbeda. Menurut Al-Khulli (1982)
bahasa adalah sistem suara yang terdiri atas simbol-simbol arbitrer (manasuka)
yang digunakan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk bertukar pikiran
atau berbagi rasa.

Bahasa di dalam masyarakat adalah sistem lambang bunyi yang
digunakan oleh segolongan masyarakat tertentu untuk berkomunikasi dan
berinteraksi. Dewasa ini makin dirasakan betapa pentingya bahasa sebagai alat
komunikasi. Maka dari itu, para ahli bahasa dan bahkan semua ahli yang
bergerak dalam bidang teori dan praktek bahasa menyadari bahwa segala
interaksi dan segala macam kegiatan dalam masyarakat akan lumpuh tanpa
adanya bahasa.”

Dengan menggunakan bahasa yang dipahami bersama, suatu anggota
masyarakat dapat menjalin hubungan sosial dalam masyarakat tersebut. Dalam
kaitan ini, Halliday dan Hasan (1992) dan Brown dan Yule (1983)
mengemukakan dua fungsi transaksional dan fungsi interaksional. Bahasa

berfungsi transaksional jika digunakan untuk mengungkapkan isi komunikasi

’Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Remaja Rosdakarya
Offset, 2011), him. 8.

Syamsuri, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta 1994), him. 4.

*Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab Media Dan Metode-Metodenya,
(Yogyakarta: TERAS, 2009), him. 1.



berupa berita atau informasi tertentu. Adapun fungsi interaksional jika digunakan
untuk menyatakan dan membentuk hubungan sosial dan sikap-sikap pribadi.’

Bahasa sering diindetikkan dengan golongan orang. Misalnya orang
Sunda adalah orang yang berbahasa Sunda, orang Jawa adalah orang yang
berbahasa Jawa, orang Arab adalah orang yang berbahasa Arab, orang Inggris
adalah orang yang berbahasa Inggris, dan sebagainya. Bahasa yang diidentikkan
dengan orang seperti ini lazimnya di sebut “bahasa ibu” atau “bahasa asli” atau
“bahasa pertama”, yaitu bahasa yang diperoleh seseorang pertama kali di
keluarga. Setelah belajar bahasa ibu, ada belajar bahasa yang bukan bahasa
ibu/pertama yaitu yang disebut “bahasa kedua” dan “bahasa asing”. Bahasa
kedua adalah bahasa yang digunakan di masyarakat luas atau bahasa yang
diperoleh anak dalam pergaulannya di masyarakat, sedangkan bahasa asing
adalah bahasa yang digunakan di luar keluarga dan masyarakat secara umum.
Misalnya bahasa Arab, Inggris, Jerman, Jepang dan sebagainya bagi orang
Indonesia.

Bahasa Arab adalah kalimat yang dipergunakan bangsa Arab dalam
mengutarakan maksud/tujuan (pikiran dan perasaan) mereka. Bahasa Arab
merupakan bahasa mayor di dunia yang dituturkan oleh lebih dari dua ratus juta
umat manusia. Bahasa ini digunakan secara resmi oleh kurang lebih 20 negara.
Dan karena ia merupakan bahasa kitab suci Al-Qur’an dan tuntunan agama umat
Islam sedunia, maka tentu saja ia merupakan bahasa yang paling besar
signifikansinya bagi ratusan juta muslim sedunia, baik yang berkebangsaan Arab
maupun bukan.®

Salah satu keistimewaan bahasa Arab adalah bahwa bahasa Arab
merupakan bahasa yang dipakai dalam Al-Qur’an, sehingga wajiblah bagi kita
umat muslim mempelajari bahasa Arab untuk dapat memahami makna dari Al-
Qur’an. Terkhusus bagi umat Islam tentunya sangat penting untuk mempelajari

bahasa Arab untuk dapat mengetahui makna dan hukum-hukum Islam yang

Imam Asrori, Strategi Belajar Mengajar Bahasa Arab Teori Dan Praktik, (Malang:
MISYKAT), him. 4.

®Azhar Arsyad, Bahasa Arab Dan Metode Pengajaranya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2004). HIim. 1.



terkandung dalam Al-Qur’an.Pengaruh dan peranan bahasa Arab, saat ini makin
menjadi besar. Bukan hanya sebagai bahasa Agama akan tetapi juga sebagai
bahasa Internasional dimana banyak sumber literature menggunakan bahasa Arab
dan telah melahirkan karya-karya besar dalam berbagai bidang ilmu
pengetahuan, filsafat, sejarah, sastra, dan lain-lain. Bahasa Arab juga telah
memberi banyak kosakata kepada bahasa lain dari dunia Islam, sama seperti
peranan Latin pada kebanyakkan bahasa Eropa. Semasa abad pertengahan,
bahasa Arab juga merupakan alat utama budaya, terutama sains, matematika, dan
filsafat, yang menyebabkan banyak bahasa Eropa turut meminjam banyak
kosakata dari bahasa Arab.’

Masyarakat Indonesia dengan mayoritas komunitas muslim terbesar di
dunia menjadikan bahasa Arab tetap eksis dan dipelajari hingga sekarang.
Mustahil umat Islam meninggalkan bahasa Arab. Hal ini bukan hanya saja karena
bahasa Arab digunakan dalam ritual keagamaan seperti shalat, dan berdoa, tetapi
juga sebagai bahasa sumber agama Islam (kitab suci Al-Qur’an dan sunnah Nabi
Muhammad SAW). Bahasa Arab juga telah lama berkembang di Indonesia, dan
telah diajarkan sejak Islam tersebar di bumi Nusantara ini, yaitu kira-kira pada
abad ke-13 M. Mempelajarinya bagi masyarakat Indonesia adalah mempelajari
ilmu untuk sesuatu yang besar, karena sumber pengetahuan Islam banyak
menggunakan bahasa Arab. Akan tetapi tampaknya mempelajari bahasa Arab
sampai sekarang tidak luput dari problem. Salah satu diantaranya adalah dalam
hal penggunaan metode pada saat proses pembelajaran bahasa Arab berlangsung.

Metode adalah sekumpulan cara yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan pembelajaran,
sebuah metode pastilah sangat diperlukan oleh seorang guru dan penggunaannya
pun bermacam-macam, karena metode memilki peranan yang cukup penting
dalam hal kesuksesan penerapan materi yang disajikan, penggunaan metode juga
diperlukan untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga mencapai hasil

yang optimal. Metode pembelajaran sangat berguna, baik bagi guru maupun

’Ulin Nuha, Ragam Metodologi dan Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: DIVA
Press, 2016). him. 25.



peserta didik, Bagi guru metode dapat dijadikan pedoman dan acuan dalam
bertindak. Bagi peserta didik, metode pembelajaran dapat mempermudah dan
mempercepat memahami isi pembelajaran. Kegagalan pembelajaran salah
satunya disebabkan oleh pemilihan metode yang kurang tepat, kurang sesuai
dengan tujuan pembelajaran, penggunaan metode yang tidak sesuai dengan
pembelajaran akan menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang telah
dirumuskan.?

Mempelajari Bahasa Arab berarti juga mempelajari ilmu-ilmu yang
terkandung di dalamnya. Bahasa Arab sendiri terdiri dari beberapa cabang ilmu
antara lain: Nahwu, Sharaf, Balaghoh, Muthola’ah, Nushus, Adab, dan lain-lain
yang satu sama lain saling berkaitan. [lmu Nahwu merupakan ilmu dasar yang
bersifat strategis, oleh karena itu dengan menguasai ilmu Nahwu, maka siapapun
dapat membaca dan memahami kitab-kitab ataupun buku-buku yang berbahasa
Arab, terutama Al-Qur’an dan Hadits dengan baik dan tepat.9 Nahwu adalah ilmu
pengetahuan untuk mengetahui dasar-dasar (Qoidah) yang bisa digunakan untuk
mengetahui keadaan akhir suatu kalimat dari sisi /’7ob dan Mabni. Mengingat
tujuan yang ingin dicapai dalam mempelajari bahasa Arab, Nahwu dimaksudkan
hanya sebagai sarana belajar untuk mengantisipasi meluasnya kesalahan bahasa.
Namun pada perkembangannya, Nahwu justru menjadi displin ilmu yang
mandiri, terlepas dari ilmu lain, sehingga ilmu ini dianggap susah dan rumit
dalam mempelajarinya.

Nahwu adalah ilmu yang harus dipelajari lebih dahulu bagi orang yang
ingin mengerti dan memahami setiap kelimat yang berbahasa Arab seperti halnya
Al-Qur’an, seperti yang terdapat dalam nadzam ‘Imrithy “Ilmu Nahwu itu lebih
berhak pertama kali untuk dipelajari, karena kalam berbahasa Arab, tanpa
Nahwu, itu tidak bisa dipahami”. Ilmu Nahwu lebih membahas seputar hukum
dan kedudukan kata yang terdapat dalam di dalam kalimat atau teks, pembagian

kalimat dan sebagainnya, sehingga ilmu Nahwu ini lebih dikenal dengan istilah

®Anissatul Mufarokah, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: TERAS, 2009), him. 81.
’Akrom Fahmi, llmu Nahwu Dan Sharaf , (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002),
him.12.



Grammar atau Ilmu Tata Bahasa.' Adapun karakteristik dari tata bahasa Arab

sendiri antara lain:

1. Kaidah yang berkaitan dengan gender (mudzakkar atau mua’annats).

2. Kaidah yang berkaitan dengan jumlah bilangan (mufrad, mutsanna, dan
jama’).

3. Kaidah yang berkaitan dengan waktu (madhi, hal, dan mustagbal).

4. Kaidah yang berkautan dengan bina’dan i 'rab (marfu’, manshub, majrur, dan
majzum).

5. Kaidah yang berkaitan dengan kata ganti (dhamir).

Dalam kegiatan belajar mengajar, untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang maksimal sangat penting bagi seorang guru untuk menguasai metode.'* Ia
harus mempunyai wawasan yang luas tentang bagaimanakah kegiatan belajar
mengajar itu terjadi dan langkah-langkah apakah yang harus ia tempuh dalam
kegiatan tersebut. Jika seorang guru tidak menguasai metode dalam mengajar,
apalagi tidak menguasai materi yang akan disampaikan, maka kegiatan belajar
mengajar tersebut tidak akan maksimal bahkan bisa terjadi kegagalan. Jadi
dengan menguasai metode pembelajaran, seorang guru akan semakin terampil
dalam menyesuaikan dengan materi pembelajaran dan guru dapat memilih
metode yang bagus, tepat dan sesuai dengan materi pelajaran, bahan ajar, murid,
situasi dan kondisi.

Mempelajari bahasa Arab menuntut skill dan kemampuan tertentu.
Sekarang ini banyak orang belajar bahasa Arab akan tetapi hanya sedikit yang
berhasil dan dapat mencapai tujuan dan hasil yang baik dalam mempelajari
bahasa Arab. Dalam suatu sistem mempelajari bahasa Arab yang ideal diharapkan
siswa mempunyai ketrampilan dalam bahasa Arab antara lain: ketrampilan

mendengar (maharah al-istima’), ketrampilan berbicara, (maharah al-

*Taufigqurahman, Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN Maliki Press, 2005), him. 9.
"Ulin Nuha, Ragam Metodologi dan Media Pembelajaran Bahasa Arab,....hIm. 145.



kalam).ketrampilan membaca (maharah al-gira’ah), dan ketrampilan menulis
(maharah al—kitabah).12

Untuk menguasai keempat aspek ketrampilan berbahasa Arab di atas
diperlukan ilmu Nahwu dan Sharaf, namun yang lebih diprioritaskan adalah
aspek yang pertama, karena mempermudah seseorang dalam mempelajari aspek-
aspek lainya. Salah satu pembelajaran ilmu Nahwu sebagai sarana dan penunjang
dalam memahami bahasa Arab adalah seperti yang dilakukan di Madrasah Aliyah
Miftahul Huda Rawalo Banyumas.

Madrasah Aliyah merupakan sebuah lembaga pendidikan formal tingkat
menengah atas di bawah Kementerian Agama, dimana selain mempelajari ilmu
umum di MA juga diajarkan ilmu Agama yang lebih mendalam seperti Al-Qur’an
dan Hadits, Fiqih, Bahasa Arab, dan Sebagainya yang dipelajari secara tersendiri.
Berbeda dengan lembaga pendidikan formal yang bersifat umum seperti SMA
dan SMK, dimana ilmu Agama dipelajari menjadi satu pelajaran yaitu PAI
(Pendidikan Agama Islam). Bahasa Arab sendiri merupakan pelajaran yang di
dalamnya terdiri dari berbagai cabang seperti Muhadatsah, Muthola’ah, Nahwu,
Sharaf, Balaghoh. Pada umumnya di MA untuk ilmu Nahwu, Sharaf, Balaghoh,
dan sebagainya masih di pelajari dalam satu pelajaran Bahasa Arab, tidak
dipelajari secara sendiri dalam satu pelajaran.

Namun, berbeda di MA Miftahul Huda Rawalo Banyumas, dimana untuk
ilmu-ilmu bahasa Arab seperti Nahwu sudah dipelajari tersendiri dalam satu
pelajaran sehingga memudahkan siswa dalam memahami ilmu-ilmu tersebut dan
juga sebagai penunjang dalam memahami pelajaran bahasa Arab sendiri. Karena
didukung juga oleh lingkungan yang berpotensi dalam mengembangkan ilmu
agama yaitu berada di komplek Pondok Pesantren Miftahul Huda Rawalo
Banyumas, dan pendidik yang berkompetensi dibidangnya, karena sebagian besar
lulusan dari pondok pesantren.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Taufiqurohman selaku waka

kurikulum di MA Miftahul Huda Rawalo Banyumas pada hari selasa tanggal 23

“Imamudin Sukamto dan Akhmad Munawir, Tata Bahasa Arab Sistematis, (Yogyakarta:
Nusantara Aksara Group, 2005), him. 5.



oktober 2018, beliau menjelaskan bahwa pelajaran Nahwu di MA Miftahul Huda
sudah berjalan lama, tetapi Nahwu tersebut hanya dijadikan sebagai pelajaran
mulok agama dan penunjang dari pelajaran bahasa Arab, kemudian mengikuti
aturan pemerintah yang mana untuk kurikulum 2013 untuk jurusan keagamaan
ada struktur kurikulum yang menjelaskan kitab-kitab yang digunakan sebagai
penunjang mata pelajaran bahasa Arab seperti Nahwu, Balaghoh, Figih, dan lain
sebagainya.13

Kemudian wawancara dengan Bapak Burhanudin selaku guru yang
mengampu pelajaran Nahwu di MA Miftahul Huda Rawalo Banyumas,14 beliau
menuturkan bahwa pembelajaran Nahwu yang ada di MA Miftahul Huda
menggunakan kitab-kitab Nahwu sesuai dengan tingkatan kelasnya,di jurusan
IPA dan IPS menggunakan kitab Imrithiy dan di jurusan keagamaan
menggunakan kitab Alfiyah baik kelas X, XI, dan XII. Namun dalam
pembelajaran Nahwu, masih banyak kesulitan yang dihadapi siswa, itu terjadi
karena kebanyakkan siswa tidak semua berasal dari sekolah yang memang dari
awalnya sudah ada pembelajaran Nahwu dan mereka merasa kesulitan dan
kurang mengerti dalam memahami Nahwu, karena itulah diperlukan metode yang
kiranya dapat memudahkan siswa dalam mengerti dan memahami Nahwu
walaupun prosesnya cukup lama.

Metode yang digunakan guru sangat berpengaruh dalam proses belajar
mengajar, karena dengan metode yang digunakan, akan mudah menarik minat
belajar siswa apalagi untuk belajar ilmu Nahwu. Dengan metode yang menarik
dan bervariasi akan membuat siswa lebih tertarik dan senang untuk belajar.
Adapun metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran
Nahwu yaitu menggunakan metode eklektik yaitu kombinasi dari beberapa
metode pilihan yang digabung dan kiranya dapat membuat siswa tidak bosan dan

antusias dalam belajar sehingga siswa lebih mudah memahami ilmu Nahwu dan

BWawancara dengan bapak Taufiqurrahman, S.Pd.1. selaku waka kurikulum di MA Miftahul
Huda Rawalo Banyumas, pada hari Selasa, 23 Oktober 2018.

“Wawancara dengan bapak Burhanudin selaku guru mata pelajaran Nahwu di MA Miftahul
Huda Rawalo Banyumas, pada hari Selasa, 23 Oktober 2018.



bahasa Arab, seperti: metode membaca, metode hafalan, metode diskusi dan lain-
lain, sehingga dengan sendirinya siswa akan terlatih secara teori dan praktik.
Merujuk dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dan mengkaji lebih jauh tentang “Bagaimana pembelajaran Nahwu
dengan menggunakan metode Eklektik di kelas X jurusan keagamaan MA
Miftahul Huda Rawalo Banyumas”™
B. Definisi Konseptual
Untuk menghindari kesalahpahaman atau pengertian dari para pembaca
tentang maksud judul skripsi ini, maka penulis memandang perlu untuk terlebih
dahulu memberikan penjelasan mengenai beberapa istilah yang terkandung
dalam judul skripsi ini, sebagai berikut:
1. Pembelajaran Nahwu

Pembelajaran adalah proses perubahan tingkah laku sebagai akibat
dari pengalaman dan latihan.”® Di dalam UU No. 20/2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 menjelaskan tentang pembelajaran, yang
berbunyi “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar”.’® Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia pembelajaran merupakan proses menjadikan makhluk hidup
belajar.

Istilah pembelajaran berhubungan erat dengan pengertian belajar dan
mengajar. Karena ketiganya terjadi bersamaan. Belajar dapat terjadi tanpa
adanya guru, sedangkan mengajar meliputi segala hal yang dilakukan guru di
dalam kelas.'” Dengan kata lain, pembelajaran adalah upaya yang dilakukan
oleh guru dalam menciptakan kegiatan belajar materi tertentu yang kondusif
untuk mencapai tujuan tertentu.

Nahwu adalah ilmu tentang pokok-pokok yang denganya dapat
diketahui hal ihwal kata-kata bahasa Arab dari segi i’rab, bentuk dan

sebagainya, yaitu dari sisi apa yang dihadapi dalam keadaan kata-kata itu

BWina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 204.

'*Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI, Undang-Undang dan
Peraturan Pemerintah RI tentang Pendidikan.tahun 2006

YNurfuadi, Profesionalisme Guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2012), him. 134.



disusun. Di dalam kitab Mulakhos disebutkan bahwa Nahwu adalah kaidah
yang digunakan untuk mengetahui jabatan setiap kata dalam suatu kalimat,
mengetahui harokat akhir dan mengetahui tata cara meng-i robnya.*®

Menurut Mustofa Al-Ghulayani yang dimaksud tata bahasa Arab
(yang dalam hal ini diistilahkan dengan Nahwu) adalah ilmu pengetahuan
tentang dasar-dasar untuk mengetahui bentuk-bentuk kalimat bahasa Arab
dari sisi perubahan 7’rab (perubahan kalimat) dan Bina’ (bangunan kalimat)
yaitu dari sisi tarkib atau susunan kalimat bahasa arabnya.'® Ilmu Nahwu ini
mengkaji tiga hal yaitu, Isim, Fi’il, dan Harf.?

Isim merupakan kata yang menunjukan atas suatu makna, dimna kata
tersebut tidak terikat dengan waktu. Fi’i/ adalah setiap lafadz atau kata yang
menunjukan makna atas perbuatan waktu tertentu.?* Dan Harf adalah huruf
yang tidak memiliki arti sempurna sebelum dihubungkan atau digabung
dengan kata lainya.?

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Nahwu adalah proses
interaksi antara siswa dengan guru dalam pembelajaran agar peserta didik
dapat memperoleh pengetahuan khususnya tentang tata bahasa Arab atau
yang diistilahkan dengan Nahwu dan dapat menerapkanya dalam kehidupan
sehari-hari
Metode Eklektik

Menurut bahasa, istilah metode sering diartikan cara. Dalam bahasa
Arab metode dikenal dengan istilah thorigoh yang berarti langkah-langkah.
Sehingga metode diartikan sebagai jalan yang harus dilalui, atau cara
melakukan sesuatu atau prosedur. Metode adalah rencana menyeluruh

"®Fuad Ni’mah. Mulakhos Qowa’id al-Lughoh al-Arabiyyah. (Beirut: Darus Tsagafah Al

Islamiyah). him. 17.

“Mustofa Al-Ghlayani, Jami’ud Durus Al-Arobiyah, (Beirut: Daar Al-Kitab Al-limiyah,

2004). hal. 9.

**Mukhlis Fuadi, Otomatisasi Harakat Bahasa Arab Menggunakan Pemrogamn Java,

(Malang: UIN-Maliki Press, 2010), him. 11.

*'Imam Pamungkas, Gampang dan Praktis Berbicara Bahasa Arab Secara Otodidak,

(Jakarra: Pustaka Makmur, 2014), him. 15.

*’Ustadz Rusdianto, Bahasa Arab Tamhili, (Yogyakarta: Saufa,2015), him. 34.
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penyajian bahasa secara sistematis berdasarkan pendekatan yang
ditentukan.”®

Eclectic dapat diartikan campuran, kombinasi atau gado-gado dalam
bahasa indonesia (metode-metode pilihan), dalam bahasa arab disebut al-
tharigah al-intigai 'yyah. Menurut Ahmad Muhtadi Anshor metode eklektik
adalah cara menyajikan bahan pelajaran asing di depan kelas dengan melalui
macam-macam kombinasi dari beberapa metode, misalnya: direct method
dengan grammar-translation method bahkan dengan metode reading
sekaligus dipakai/diterapkan dalam suatu kondisi pengajaran.

Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran nahwu
dengan metode Eklektik yaitu proses penyajian pembelajaran nahwu melalui
kombinasi/gabungan dari berbagai metode yang tepat sesuai dengan
kebutuhan dan mempertimbangkan pemilihan metode yang tepat meliputi
pertimbangan tujuan pembelajaran, kemampuan peserta didik, kemampuan
guru menggunakan metode serta memanfaatkan kelebihan dan kekurangan
metode.

MA Miftahul Huda Rawalo Banyumas

Madrasah Aliyah Miftahul Huda Rawalo Banyumas adalah sebuah
lembaga pendidikan formal tingkat menengah atas di bawah Kementerian
Agama yang beralamat di Komplek Pondok Pesantren Miftahul Huda Desa
Pesawahan, Kecamatan Rawalo, Kabupaten Banyumas.

Berdasarkan definisi diatas, maka yang dimaksud dalam penelitian ini
dengan judul “Pembelajaran Nahwu dengan Metode Eklektik di kelas X
Jurusan Keagamaan MA Miftahul Huda Rawalo Banyumas” adalah
penelitian tentang bagaimana seorang guru menyampaikan materi
pembelajaran Nahwu dengan menggabungkan (Eklektik) beberapa metode
yang mengandung unsur unsur penunjang dalam arti campur tangan unsur

metode lainya yang searah dalam rangka mengaktifkan serta memahamkan

him. 6.

>Ahmad Fuad Effendy, Metodologi Pengajaran Bahasa Arab, (Malang: MISYKAT,2005),
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peserta didiknya dalam proses pembelajaran Nahwu agar tujuan pembelajaran

dapat tercapai.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka penulis

merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pembelajaran

Nahwu dengan metode Eklektik di kelas X jurusan keagamaan MA Miftahul

Huda Rawalo Banyumas ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang akan penulis lakukan memiliki tujuan dan manfaat

sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diurakan, maka tujuan dari

penelitian yang penulis lakukan adalah Untuk mendeskripsikan dan

menganalisis bagaimana pembelajaran Nahwu dengan metode Eklektik di

kelas X jurusan keagamaan MA Miftahul Huda Rawalo Banyumas.

2. Manfaat Penelitian

a.

Bagi peneliti untuk mendapatkan wawasan lebih luas dan dapat dijadikan
pengalaman untuk mengenal lebih jauh tentang pembelajaran Nahwu
dengan metode Eklektik di kelas X jurusan keagamaan MA Miftahul
Huda Rawalo Banyumas.

Bagi Institusi dapat dijadikan bahan pertimbangan kebijakan dalam
menerapkan pembelajaran Nahwu dengan metode Eklektik di kelas x MA
Miftahul Huda Rawalo Banyumas.

Bagi Pengajar dapat dijadikan bahan evaluasi dalam pembelajaran Nahwu
dengan metode Eklektik.

Bagi peserta didik dapat dijadikan sebagai wahana alternatif dalam
memperdalam ilmu Nahwu.

Bagi pembaca dapat dijadikan sebagai penambah wawasan.

Menambah kepustakaan dan referensi di Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Purwokerto berupa penelitian di bidang pendidikan.
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E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini diperlukan dalam setiap penelitian karena untuk
mencari teori-teori, konsep, generalisasi yang dapat dijadikan dasar pemikiran
dalam penyusunan laporan penelitian serta menjadi dasar pijakan bagi penelitian
yang dilakukan penulis.

Berhubungan dengan penelitian yang penulis lakukan, ada beberapa buku,
pustaka, referensi, yang berkaitan dengan tema yang penulis angkat, yaitu:

Pertama, Acep Hermawan, dalam bukunya “Metodologi Pembelajaran
Bahasa Arab” yang mengemukakan tentang konsep dasar metode Eklektik,
langkah-langkah metode Eklektik, kelebihan dan kekurangan metode Eklektik.

Kedua, Wa muna, dalam bukunya “Metode Pembelajaran Bahasa Arab”
yang mengemukakan tentang pengertian metode Eklektik, kelebihan dan
kekurangan metode Eklektik.

Selain dari beberapa buku di atas, penulis juga mencari hasil penelusuran
terhadap karya penelitian sebelumnya yang memiliki tema hampir sama dengan
tema yang diangkat penulis tetapi memiliki fokus kajian yang berbeda yakni
sebagai berikut :

Skripsi saudara Agus Arrohman tahun 2015 yang berjudul “Metode
Pembelajaran  Nahwu di  Pondok Pesantren Al-Hidayah  Wonoyoso
Kebumen ”.Skripsi ini membahas bagaimana metode pembelajaran yang
diterapkandi Pondok Pesantren Al-Hidayah Wonoyoso Kebumen. Hasil
penelitian skripsi tersebut bahwa metode pembelajaran yang diterapkan para
ustadz di Pondok Pesantren Al-Hidayah Wonoyoso Kebumen dalam
pembelajaran Nahwu adalah metode gramatika-tarjamah. Persamaan skripsi
saudara Agus Arrohman dengan penulis adalah sama-sama membahas
pembelajaran Nahwu. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah skripsi saudara
Agus Arrohman membahas metode pembelajaran Nahwu dengan metode
gramatika tarjamah, sedangkan yang akan penulis teliti membahas tentang
metode Eklektik dalam pembelajaran Nahwu. Selain itu, juga perbedaan lokasi

penelitianya.Penulis melakukan penelitian di MA Miftahul Huda Rawalo
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Banyumas, sedangkan skripsi saudara Agus Arrohman di Pondok Pesantren Al-
Hidayah Wonoyoso Kebumen.

Skripsi saudari Aan Isti’anah tahun 2013 yang berjudul “Pembelajaran
Nahwu di Madrasah Muallimin Muallimat Al-Hikmah 2 (MMA) Benda Sirampog
Brebes”. Skripsi ini membahas bagaimana proses pembelajaran Nahwu di
Madrasah Muallimin Muallimat Al-Hikmah 2 (MMA) Benda Sirampog Brebes.
Hasil penelitian skripsi tersebut bahwa pembelajran Nahwu di di Madrasah
Muallimin Muallimat masih menerapkan sistem klasikal yang terdiri dari enam
kelas putra-putri dengan menggunakan metode gramatika wa tarjamah dan
metode giyasyah (deduksi). Persamaan skripsi saudari Aan Isti’anah dengan
penulis adalah sama-sama membahas pembelajaran Nahwu. Perbedaan dengan
penelitian penulis adalah skripsi saudari Aan Isti’anah membahas tentang
pembelajaran Nahwu dengan menggunakan metode gramatika wa tarjamah
sedangkan yang penulis akan teliti adalah proses pembelajaran Nahwu dengan
menggunakan metode Eklektik, selain itu juga berbeda pada lokasi penelitianya,
penulis melakukan penelitian di MA Miftahul Huda Rawalo Banyumas,
sedangkan skripsi saudari Aan Isti’anah di Madrasah Muallimin Muallimat Al-
Hikmah 2 (MMA) Benda Sirampog Brebes.

Skripsi saudari Tufatun Kusiyah yang berjudul “Penerapan Metode
Eklektik dalam Pembelajaran Mufrodat di MI Darul Hikmah Bantarsoka,
Purwokerto Barat”. Skripsi membahas bagaimana cara yang dilakukan guru
dalam menerapkan metode Eklektik dalam pembelajaran Mufrodat di MI Darul
Hikmah Bantarsoka, Purwokerto Barat. Hasil penelitian skripsi tersebut bahwa
metode Eklektik yang diterapkan dalam pembelajaran Mufrodat di MI Darul
Hikmah Bantarsoka diantaranya metode membaca, metode menghafal, metode
tarjamah, dan metode menulis. Persamaan skripsi saudari Tufatun Kusiyah
dengan penulis adalah sama-sama membahas proses pembelajaran dengan
menggunakan metode Eklektik. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah
skripsi saudari Tufatun Kusiyah membahas tentang proses pembelajaran
Mufrodat sedangkan yang penulis akan teliti adalah proses pembelajaran Nahwu,

selain itu juga berbeda pada lokasi penelitianya, penulis melakukan penelitian di
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MA Miftahul Huda Rawalo Banyumas, sedangkan skripsi saudari Tufatun
Kusiyah di MI Darul Hikmah Bantarsoka, Purwokerto Barat,

. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan kerangka dalam skripsi, dengan
maksud untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian dan
mempermudah dalam pembahasan, maka pembahasan dalam skripsi ini secara
garis besar dibagi menjadi tiga bagian yaitu, bagian awal, bagian utama dan
bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan
keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, halaman motto, halaman
persembahan, abstrak, pedoman transliterasi Arab-Latin, kata pengantar, daftar
isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang terdiri dari V
BAB. Di mana antara BAB yang satu dengan yang lain saling berkaitan. Untuk
lebih jelasnya uraian sistematika pembahasan yang terkandung dalam masing-
masing BAB disusun sebagai berikut:

BAB [ merupakan pendahuluan yang berfungsi sebagai pengantar
informasi penelitian, dalam bab ini memuat latar belakang masalah, definisi
konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan
sistematika pembahasan.

BAB II Landasan teori, Berisi tentang pembelajaran Nahwu dan metode
Eklektik. yang meliputi pembelajaran Nahwu terdiri dari pengertian
pembelajaran Nahwu, sejarah ilmu Nahwu, materi pembelajaran Nahwu, tujuan
dan faedah pembelajaran Nahwu, metode pembelajaran Nahwu dan evaluasi
pembelajaran Nahwu, metode Eklektik terdiri dari pengertian metode Eklektik,
konsep dasar metode Eklektik, langkah-langkah metode Eklektik dan kelebihan,
kekurangan metode Eklektik.

BAB III Metode penelitian, yang meliputi jenis penelitian, sumber data,
lokasi/ setting penelitian, subyek dan obyek penelitian, metode pengumpulan

data, dan analisis data.
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BAB IV Pembahasan hasil penelitian, yang meliputi gambaran umum
madrasah, penyajian data, analisis data, serta faktor pendukung dan penghambat
tentang pembelajaran Nahwu dengan metode Eklektik kelas X jurusan
keagamaan di MA Miftahul Huda Rawalo Banyumas.

BAB V Penutup, berisi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat hidup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian di MA Miftahul Huda Rawalo
Banyumas mengenai pembelajaran Nahwu dengan metode Eklektik di kelas X
jurusan keagamaan dengan pengumpulan data dari berbagai metode, kemudian
penulis mengolah dan menganalisis data tersebut hingga diperoleh kesimpulan
bahwa:

Pembelajaran Nahwu di MA Miftahul Huda Rawalo Banyumas sangat
memperhatikan teori dan praktek, selain sebagai penunjang pelajaran bahasa
Arab juga karena semua mata pelajaran Agama mayoritas menggunakan kitab
berbahasa Arab. Adapun tujuan pembelajaran Nahwu yang diajarkan yaitu
supaya siswa dapat mengetahui dan memahami kaidah-kaidah Nahwu, sehingga
siswa dapat membaca dan mempelajari kitab-kitab berbahasa Arab. Dan untuk
materi pembelajaran Nahwu di MA Miftahul Huda Rawalo Banyumas
menggunakan kitab Imrithiy dan Alfiyyah.

Metode pembelajaran di kelas X jurusan keagamaan MA Miftahul Huda
Rawalo Banyumas menggunakan metode eklektik atau gabungan yang meliputi
metode gramatika wa tarjamah yaitu mulai dengan membacakan materi Nahwu
beserta maknanya dengan jawa pegon dan siswa ikut memaknai dalam kitabnya
masing-masing, setelah itu guru mengartikan ke dalam bahasa Indonesia dan
menjelaskan maksud dari materi beserta memberikan contoh-contoh kaidah-
kaidah tata bahasa yang berkaitan dengan materi. Kemudian metode tanya jawab
yang dilakukan antar guru dengan siswa sebelum pembelajaran Nahwu dimulai
dan saat guru telah selesai menjelaskan materi Nahwu , metode ini juga
digunakan antara siswa dengan siswa pada saat kegiatan diskusi diakukan.
Selanjutnya metode diskusi dimana siswa membahas materi-materi Nahwu yang
telah diajarkan sebelumnya dengan tujuan untuk mengingat kembali pelajaran
yang telah diajarkan oleh guru. Dan metode yang terakhir adalah hafalan dimana

untuk kelas X jurusan keagamaan di MA Miftahul Huda ditekankan untuk
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menghafal 200 nadzom Alfiyyah yang disetorkan secara individu kepada guru,
dan kegiatan yang dilakukan siswa dalam menjaga hafalannya yaitu dengan
lalaran sebelum pelajaran dimulai.

Dengan guru menggunakan metode eklektik yaitu menggabungkan dan
mengkombinasikan beberapa metode pembelajaran tersebut dapat mengurangi
kejenuhan dan rasa bosan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran Nahwu
dan dapat membantu siswa untuk memahami materi Nahwu yang disampaikan
oleh guru. Adapun evaluasi yang digunakan guru Nahwu di MA Miftahul Huda
Rawalo Banyumas menggunakan teknik tes, baik tes tertulis dan tes lisan di

setiap proses pembelajaran.

. Saran-Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian tentang pembelajaran Nahwu dengan
metode eklektik di kelas X jurusan keagamaan Madrasah Aliyah Miftahul Huda
Rawalo Banyumas dan dengan tidak mengurangi rasa hormat, penulis mencoba
untuk memberikan beberapa saran untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
Madrasah Aliyah Miftahul Huda Rawalo Banyumas. Saran-saran tersebut penulis
uraikan sebagai berikut:

1. Untuk Kepala Madrasah

a. Berusaha untuk melengkapi sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam
kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan pelaksanaan pembelajaran
Nahwu.

b. Memberikan pengarahan dan motivasi kepada guru agar lebih
memaksimalkan dan mengoptimalkan setiap pembelajaran yang sudah
dilakukan, sehingga kualitas pembelajaran di MA Miftahul Huda Rawalo
Banyumas semakin lebih baik.

2. Untuk Guru

a. Dalam melaksanakan pembelajaran, membuat RPP terlebih dahulu
sebelum mengajar merupakan hal yang penting, Karena dengan RPP suatu
proses pembelajaran akan berlangsung secara interaktif, inspiratif dan

lebih mudah untuk diorganisir.
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b. Selain menggunakan metode dalam pembelajaran, guru juga bisa
menggunakan media yang bervariasi sesuai dengan materi, agar siswa
tidak merasa jenuh dan lebih bersemangat dalam menerima materi
pembelajaran.

C. Berusaha meningkatkan kemampuan dan ketrampilan dalam mendidik
para siswanya, agar apa yang menjadi tujuan pembelajaran Nahwu dapat
tercapai dengan baik.

3. Untuk Siswa

a. Hendaknya semua siswa memperhatikan penjelasan dari guru ketika
proses pembelajaran Nahwu berlangsung, sehingga mempermudah dalam
memahami materi pelajaran yang disampaikan oleh guru.

b. Lebih aktif lagi dalam menghafal nadzom Alfiyyah, dan menjaga
hafalannya sehingga hafalan yang sudah ada tidak akan lupa.

c. Lebih rajin dan giat lagi dalam belajar, selalu aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran, teruslah bersemangat dan jangan mudah menyerah.

C. Kata Penutup

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alaamiin, segala puji dan rasa syukur penulis
panjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan semesta alam yang senantiasa
melimpahkan rahmat, taufik, hidayah, serta inayah-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan lancar tanpa ada suatu halangan apapun.

Penulis menyadari keterbatasan dan kemampuan dalam menyusun skripsi
ini masih sangat sederhana dan jauh dari kesempurnaan dan oleh sebab itu, kritik
dan saran penulis harapkan untuk memperbaiki skripsi ini.

Dengan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
telah membantu, mendukung, serta mendo’akan dalam pembuatan skripsi ini.
Semoga Amal Ma’ruf yang telah diberikan mendapat balasan pahala lebih dan
ridho dari Allah SWT. Semoga karya sederhana ini bisa memberi manfaat bagi
para pembaca umumnya dan bagi penulis khususnya. Aaminn Ya Robbal

‘Alaamiin.
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